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SUMMARY 

ACIL ABDUL RAHMAT, Growth and Production of Several BC2F2 Accessions 

from Rice Crosses of Inpago 5 and Inpara 8 Varieties (Supervised by RUJITO 

AGUS SUWIGNYO). 

 

Rice (Oryza sativa L.) is a staple food for the people of Indonesia, and is 

produced with various intensification and intensification efforts. Food needs, 

especially rice, from year to year are increasing along with the rate of population 

growth. The solution to overcome this problem is to create drought-resistant 

varieties through the process of plant crossing. Previous research has been 

conducted by crossing Inpago 5 variety rice as female elders with Inpara 8 variety 

rice as male elders, and has produced BC2F2 offspring. This study aims to 

determine the growth and production of several BC2F2 accessions and their elder 

varieties Inpago 5 and Inpara 8. This research was carried out in the experimental 

land of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, North Indralaya, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra. From September to December 2022. The method to be 

used in this study is Group Random Design, with each treatment consisting of 3 

repeats. The treatment used in this study consisted of 6 BC2F2 accessions, namely: 

T1, T2, T3, TR1, TR2, TR3 and its elders, namely rice varieties Inpago 5 and Inpara 

8. Based on the results of research that has been done, it can be concluded that 

Accession T2 is a plant that experiences the best growth and production compared 

to its elders, namely rice varieties Inpago 5 and Inpara 8.  This can be seen in the 

parameters of plant height, number of pile saplings, flowering age, number of 

productive saplings, number of pile panicles, and number of grain piles. In the 

observation parameters of plant height, the number of saplings and flowering age 

of all BC2F2 accessions grew better than their elders, namely rice varieties inpago 

5, and varieties inpara 8. 
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RINGKASAN 

ACIL ABDUL RAHMAT, Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Aksesi BC2F2 

dari Persilangan Padi Varietas Inpago 5 dan Inpara 8 (Dibimbing oleh RUJITO 

AGUS SUWIGNYO). 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok bagi masyarakat 

Indonesia, serta diproduksi dengan berbagai upaya ektensifikasi dan intensifikasi. 

Kebutuhan pangan terutama beras dari tahun ke tahun semakin meningkat seiring 

dengan laju pertambahan penduduk. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut 

yaitu dengan menciptakan varietas yang tahan cekaman kekeringan melalui proses 

persilangan tanaman. Telah dilakukan penelitian sebelumnya dengan menyilangkan 

padi varietas Inpago 5 sebagai tetua betina dengan padi varietas Inpara 8 sebagai 

tetua jantan, dan telah menghasilkan keturunan BC2F2. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi beberapa aksesi BC2F2 dan tetuanya 

padi varietas Inpago 5 dan Inpara 8. Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan. Pada bulan September sampai dengan Desember 2022. Metode 

yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok, 

dengan masing masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Adapun perlakuan yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 6 aksesi BC2F2, yaitu: T1, T2, T3, TR1, 

TR2, TR3 dan tetuanya yaitu padi varietas Inpago 5 dan Inpara 8. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Aksesi T2 Merupakan 

tanaman yang mengalami pertumbuhan dan produksi terbaik di bandingkan dengan 

tetuanya yaitu padi varietas Inpago 5 dan Inpara 8.  Hal ini dapat dilihat pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah anakan perumpun, umur berbunga, jumlah 

anakan produktif jumlah malai perumpun, dan jumlah gabah perumpun. Pada 

parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah anakan dan umur berbunga semua 

aksesi BC2F2 pertumbuhannya lebih baik di bandingkan tetuanya yaitu padi 

varietas Inpago 5, dan varietas Inpara 8. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia, 

serta diproduksi dengan berbagai upaya ektensifikasi dan intensifikasi. Kebutuhan 

pangan terutama beras dari tahun ke tahun semakin meningkat seiring dengan laju 

pertambahan penduduk terutama di Indonesia (Supriyanto, 2013). Upaya 

peningkatan produksi padi di berbagai daerah umumnya difokuskan pada area  

lahan dengan fasilitas irigasi yaitu padi sawah dimana air selalu tersedia sepanjang 

musim. Namun demikian, tingkat produksinya masih belum memenuhi kebutuhan 

nasional.  

Begitu pentingnya arti tanaman padi sehingga kegagalan panen dapat 

mengakibatkan gejolak sosial luas. Upaya peningkatan produksi tanaman pangan 

dihadapkan pada berbagai kendala dan masalah, antara lain kekeringan dan banjir 

(Supartha et al., 2012). Menurut Badan Pusat Statistik (2021) Produksi padi pada 

2021 yaitu sebesar 54,42 juta ton GKG, mengalami penurunan sebanyak 233,91 

ribu ton atau 0,43 persen dibandingkan produksi padi di 2020 yang sebesar 54,65 

juta ton GKG. Produksi beras pada 2021 untuk konsumsi pangan penduduk 

mencapai 31,3juta ton, mengalami penurunan sebanyak 140,73 ribu ton atau 0,45 

persen dibandingkan produksi beras di 2020 yang sebesar 31,50 juta ton. 

Pemanfaatan lahan yang kurang baik terutama rawa lebak merupakan suatu 

langkah yang tepat untuk meningkatkan hasil produksi padi di Indonesia, meskipun 

terdapat banyak kendala untuk membuat lahan rawa lebak tersebut menjadi 

produktif. Lahan rawa lebak adalah lahan yang pada periode tertentu (minimal satu 

bulan) tergenang air dan rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun 

setempat maupun di daerah sekitarnya. Selain dari hujan, air juga berasal dari 

luapan banjir hulu sungai dan dari bawah tanah (Effendi et al., 2013). Menurut 

(Djamhari, 2012) menyatakan bahwa Lahan rawa lebak lebih memiliki prospek 

yang besar untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian yang produktif karena tipe 

gambutnya dangkal, dengan mudah untuk dibuat sawah dan ditanami tanaman 
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pangan yang pada akhirnya akan dapat mendukung tercapainya tujuan 

pembangunan di bidang pertanian nasional. 

Salah satu masalah yang di hadapi para petani untuk meningkatkan hasil 

produksi padi pada lahan rawa lebak yaitu kurangnya ketahanan varietas padi  

terhadap cekaman terendam pada fase vegetatif dan cekaman kekeringan pada fase 

generatif saat pertumbuhan tanaman padi. Cekaman rendaman adalah tanah yang 

terendam air dan memengaruhi komposisi spesies dan produktivitas tanaman (Hadi 

et al., 2020). Cekaman rendaman mengakibatkan tanaman kekurangan 

karbondioksida, cahaya dan oksigen sehingga dapat mengakibatkan kematian 

tanaman (Gribaldi & Nurlaili, 2016). Pendapat tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian (Hasmeda, 2017) yang menyatakan bahwa cekaman terendam dapat 

menghabat pertumbuhan tanaman sehingga tanaman tidak akan tumbuh secara 

optimal. Tanaman yang mengalami cekaman rendaman, proses fotosintesisnya 

terganggu akibat permukaan daun yang terendam banjir. Cekaman rendaman bukan 

hanya menghambat terjadinya difusi udara ke dalam tanaman melalui stomata, 

tetapi juga menghambat masuknya cahaya matahari yang diperlukan tanaman untuk 

proses fotosintesis.  

 Respon  tanaman padi terhadap cekaman kekeringan tergantung pada  tingkat,  

waktu  kekeringan,  fase  tumbuh, organ tanaman dan genotype (Hamu & Ete, 

2020). (Jamil, 2016) menyatakan bahwa terdapat tiga stadia fase generatif yang 

sangat rentan terhadap kekeringan, yaitu (1) stadia pembentukan malai, (2) 

penyerbukan/pembuahan, dan (3) pengisian biji. Kekurangan air pada stadia 

pembentukan bunga menurunkan jumlah gabah yang terbentuk atau penurunan 

jumlah gabah per malai. Pada stadia penyerbukan/ pembuahan kekurangan air 

meningkatkan jumlah gabah hampa. Cekaman kekeringan mengakibatkan air sulit 

tersedia bagi tanaman sehingga Proses metabolisme pada tubuh tanaman akan 

menurun, termasuk fotosintesis. Hal ini mengakibatkan semakin rendahnya laju 

fotosintesis, sehingga semakin rendah pula fotosintat yang dihasilkan yang 

mengakibatkan berkuranganya bobot kering tanaman akibat cekaman kekeringan 

(Cahyadi et al., 2020). 

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menciptakan 

varietas yang tahan cekaman kekeringan melalui proses persilangan tanaman. 
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Persilangan pada tanaman padi merupakan kegiatan penyerbukan silang antara dua 

tanaman yang berbeda dengan menggabungkan sifat-sifat yang ada pada tetua 

tanaman. Persilangan bertujuan untuk menghasilkan tanaman baru yang memiliki 

gen dual toleran cekaman. Pemulia tanaman padi sudah banyak menghasilkan 

vaietas baru, unggul, dan hibrida. Keberhasilan tersebut baru bisa di rasakan oleh 

petani jika benih yang tersedia sudah terjamin mutunya serta jumlah yang ada 

cukup untuk di tanam oleh petani (Asnawi, 2017).  

Persilangan tanaman padi merupakan proses penggabungan sifat melalui 

pertemuan tepung sari dengan kepala putik dan kemudian embrio berkembang 

menjadi benih (Renan et al., 2013). Telah dilakukan pelitian sebelumnya dengan 

menyilangkan padi Inpago 5 sebagai tetua betina dengan padi Inpara 8 sebagai tetua 

jantan, dan telah menghasilkan keturunan BC2F2. Aksesi BC2F2 serta tetuanya 

perlu dilakukan uji pertumbuhan dan prodiksinya. Aksesi yang diuji ini akan dipilih 

menjadi calon varietas baru yang tahan terhadap cekaman terendam pada fase 

vegetatif dan cekaman kekeringan pada fase generatif. 

1.2. Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi beberapa 

aksesi BC2F2 dan tetuanya varietas Inpago 5 dan Inpara 8. 

1.3. Hipotesis 

 Diduga beberapa aksesi BC2F2 memiliki sifat dan karakter yang sama dengan 

tetuanya yaitu inpago 5 dan inpara 8 yang tahan terhadap cekaman terendam pada 

fase vegetatif dan tahan terhadap cekaman kekeringan pada fase generatif.  
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